
 
 

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK DAN PENGHINDARAN PAJAK 

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023) 

 

Skripsi Disusun Oleh: 

NICO JONAVAN 

01031182126020 

AKUNTANSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2025 



i 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

  



ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

  



iii 
 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

   



iv 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto: 

"It always seems impossible until it's done." 

-Nelson Mandela- 

 

"It does not matter how slowly you go as long as you do not stop." 

-Confucius- 

 

"However difficult life may seem, there is always something you can do and 

succeed at." 

-Stephen Hawking- 

 

Dengan segala ketulusan dan kerendahan hati, 

skripsi ini kupersembahkan untuk: 

 Tuhan Yang Maha Esa 

 Orang Tuaku Tercinta 

 Kakak dan Adikku 

 Keluarga Besarku 

 Orang-orang Terdekatku 

 Almamaterku 

 Diriku Sendiri  



v 
 

KATA PENGANTAR 

 Peneliti haturkan Puji Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat dan karunia-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Perencanaan Pajak Dan Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen Primer yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023)”. Skripsi ini disusun untuk 

meraih gelar sarjana Ekonomi pada Program Strata Satu (S-1) Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

 Penelitian ini membahas terkait pengaruh perencanaan pajak dan 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan serta pengaruh Good Corporate 

Governance sebagai pemoderasi hubungan tersebut. peneliti menggunakan 

perusahaan manufaktur pada sektor barang konsumen primer sebagai objek pada 

penelitian ini. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersumber 

dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Selama proses 

penyusunan skripsi, peneliti menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. 

Namun, tantangan tersebut berhasil diselesaikan dengan baik berkat dukungan, 

bantuan, serta arahan dari berbagai pihak. 

 Penelitian ini adalah karya terbaik yang dapat peneliti susun. Namun, 

demikian, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa karya tulis ilmiah ini masih jauh 

dari kata sempurna. Maka dari pada itu, peneliti menerima masukan dan saran 

yang membangun guna menjadikan skripsi ini lebih baik. Peneliti berharap karya 

ilmiah ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak dimasa mendatang. 

 

Palembang, 02 Mei 2025 

Peneliti, 

 

 

 

Nico Jonavan 

NIM. 01031182126020  



vi 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 Pada kesempatan ini, peneliti dengan penuh kerendahan hati ingin 

menyampaikan rasa terimakasih kepada setiap pihak yang sudah membersamai 

peneliti dalam proses menyelesaikan skripsi ini. Rasa terima kasih ini peneliti 

ucapkan kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Esa yang sudah memberkati, menyertai, 

memudahkan, menguatkan, dan menyediakan rezeki dalam berbagai 

bentuk kepada peneliti sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya ini 

dengan baik. 

2. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si. selaku Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E. M.E. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E. M.A.A.C., Ak. selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Ibu Patmawati, S.E. M.Si., Ak., CA., CSRS. selaku Sekretaris Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

6. Ibu Prof. Dr. Luk Luk Fuadah, S.E., M.B.A., Ak., CA. selaku Dosen 

Pembimbing Akademik yang telah membimbing dan mengarahkan 

peneliti dalam perkuliahan sejak semester pertama hingga semester akhir. 

7. Bapak Christian Damar Sagara Sitepu, S.E., M.Si. selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi, yang telah mengorbankan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk membimbing, mengarahkan, memotivasai, dan 



vii 
 

membersamai dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan penuh rasa 

syukur dan hormat, peneliti belajar banyak hal dari beliau. 

8. Bapak Muhammad Hidayat, S.E., M.Si. selaku Dosen Penguji Seminar 

Proposal dan Ujian Komprehensif, merupakan sebuah kehormatan 

tersendiri bagi peneliti. Terima kasih telah memberikan waktu, saran, dan 

dukungan kepada peneliti guna menyempurnakan karya ini. 

9. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang 

telah membagikan pengajaran dan ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat bagi peneliti selama dan setelah perkuliahan. 

10. Seluruh Staff Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang sudah 

membantu peneliti selama perkuliahan. 

11. Kepada mendiang bapak saya tercinta, Yakub, Skripsi ini saya 

persembahkan sebagai bentuk bakti dan rasa terima kasih atas segala 

cinta, dukungan, dan pengorbanan bapak selama hidup. Meskipun bapak 

telah tiada, nilai-nilai yang bapak ajarkan tetap hidup dan menjadi 

pegangan saya dalam menyelesaikan pendidikan ini. Saya percaya bapak 

akan bangga melihat pencapaian ini. Semoga bapak beristirahat dengan 

tenang. 

12. Kepada mama saya tercinta, Jefi Maryani, Terima kasih yang sebesar-

besarnya atas cinta, perhatian, dan semangat yang mama berikan selama 

ini. Tanpa dukungan mama, perjalanan ini tidak akan mudah saya lalui. 

Saya berharap mama selalu sehat, bahagia, dan dapat terus menemani 



viii 
 

saya dalam langkah-langkah kehidupan selanjutnya. Kehadiran mama 

adalah sumber kekuatan bagi saya. 

13. Kakak dan adik yang kusayangi dan cintai, Muhammad Junaidi dan 

Nayzira, Terima kasih atas dukungan, semangat, dan kehadiran kalian 

dalam setiap tahap perjalanan saya. Kebersamaan kita adalah sumber 

kekuatan yang sangat berarti. Semoga kita bisa terus saling mendukung 

dalam setiap langkah kehidupan ke depan. 

14. Kepada sahabatku, Muhammad Taufiqurrahman, Muhammad Hasan 

Fahrizal, Ahsanul Hafizin yang telah menemaniku melewati hingar 

bingar perkuliahan. Terima kasih atas kehadiran kalian yang membuat 

perkuliahan dapat dilewati dengan mudah. 

15. Kepada Euro Forronkid rekan seperbimbingan yang sudah banyak 

membantu bertukar pikiran selama proses penyusunan skripsi. 

16. Teman-teman Akuntansi Angkatan 2021 atas setiap pengalaman, 

kenangan, dan kerja samanya selama ini. 

17. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu. Semoga 

Tuhan memberkati seluruh pihak yang sudah memberikan bantuan, 

dukungan, dan doa untuk peneliti 

Palembang, 02 Mei 2025 

Peneliti, 

 

 

 

Nico Jonavan 

NIM. 01031182126020  



ix 
 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK 

  



x 
 

ABSTRAK 

  



xi 
 

ABSTRACT 

  



xii 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama Mahasiswa  : Nico Jonavan 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tempat, Tanggal Lahir : Banyuasin, 04 Januari 2004 

Agama    : Buddha 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Karya Baru Rt.008 Rw.003 

Email    : nicojonavan@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

SD    : SD Karya Dharma Bhakti 2 Palembang 

SMP    : SMP Karya Dharma Bhakti Palembang 

SMA    : SMA Methodist 1 Palembang 

 

PENGALAMAN KEGIATAN 

Relawan Pajak Untuk Negeri – Renjani 2025   



xiii 
 

DAFTAR ISI 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ........................................ i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS .............................................................. iii 

MOTO DAN PERSEMBAHAN ........................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

UCAPAN TERIMAKASIH ................................................................................... vi 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ................................................................... ix 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

ABSTRACT ............................................................................................................. xi 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xiii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xvi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xvii 

DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 1 

1.3 Tujuan Penelitian ......................................................................................... 10 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 10 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN ....................................................................... 12 

2.1 Teori Agensi ................................................................................................ 12 

2.2 Perencanaan Pajak ....................................................................................... 13 

2.3 Penghindaran Pajak ..................................................................................... 14 

2.4 Nilai Perusahaan .......................................................................................... 16 

2.5 Good Corporate Governance ...................................................................... 17 

2.6 Penelitian Terdahulu .................................................................................... 19 

2.7 Kerangka Pemikiran .................................................................................... 26 

2.8 Hipotesis ...................................................................................................... 27 

2.8.1  Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan ................... 27 



xiv 
 

2.8.2  Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan ................. 28 

2.8.3 Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Perencanaan Pajak 

Terhadap Nilai Perusahaan ............................................................................ 29 

2.8.4  Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Penghindaran 

Pajak Terhadap Nilai Perusahaan .................................................................. 30 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 32 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian ........................................................................... 32 

3.2 Rancangan Penelitian .................................................................................. 32 

3.3 Jenis dan Sumber Data ................................................................................ 32 

3.4 Teknik Pengumpulan Data .......................................................................... 32 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian .................................................................. 33 

3.6 Operasional Variabel ................................................................................... 35 

3.6.1  Variabel Dependen (Y) ........................................................................ 35 

3.6.2 Variabel Independen (X) ...................................................................... 35 

3.6.3 Variabel Moderasi................................................................................. 36 

3.7 Teknik Analisis Data ................................................................................... 36 

3.7.1 Analisis Regresi Data Panel .................................................................. 36 

3.7.2 Analisis Regresi Moderasi .................................................................... 37 

3.7.3 Statistik Deskriptif ................................................................................ 38 

3.7.4 Tahapan Pemilihan Model .................................................................... 38 

3.7.5 Uji Asumsi Klasik ................................................................................. 39 

3.8   Uji Hipotesis .............................................................................................. 41 

3.8.1 Uji T ...................................................................................................... 41 

3.8.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
)............................................................. 41 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 43 

4.1 Hasil Penelitian ............................................................................................ 43 

4.1.1 Statistik Deskriptif ................................................................................ 43 

4.1.2 Uji Chow ............................................................................................... 45 

4.1.3 Uji Hausman ......................................................................................... 45 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik ................................................................................. 46 

4.1.6 Analisis Regresi Data Panel .................................................................. 48 



xv 
 

4.1.7 Analisis Regresi Moderasi .................................................................... 49 

4.1.8 Uji Hipotesis ......................................................................................... 50 

4.2 Pembahasan ................................................................................................. 52 

4.2.1 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan .................... 53 

4.2.2 Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Nilai Perusahaan .................. 54 

4.2.3 Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Perencanaan Pajak 

Terhadap Nilai Perusahaan ............................................................................ 55 

4.2.4 Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Penghindaran 

Pajak Terhadap Nilai Perusahaan .................................................................. 57 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 59 

5.1 Kesimpulan .................................................................................................. 59 

5.2 Keterbatasan ................................................................................................ 60 

5.3 Saran ............................................................................................................ 61 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 62 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 66 

  



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 19 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian ................................................... 34 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian .................................................................................. 34 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif ................................................................. 43 

Tabel 4.2 Hasil Uji Chow...................................................................................... 45 

Tabel 4.3 Hasil Uji Hausman ................................................................................ 45 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinearitas ................................................................... 46 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi .......................................................................... 47 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas ................................................................ 48 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Data Panel ........................................................ 48 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Moderasi ........................................................... 49 

Tabel 4.9 Hasil Uji Parsial (T) .............................................................................. 50 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) ................................................. 52 

Tabel 4.11 Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis ............................................... 52 

  



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran .......................................................................... 27 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas.......................................................................... 46 

 

  



xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel Penelitian ....................... 66 

Lampiran 2. Data Variabel Nilai Perusahaan ........................................................ 66 

Lampiran 3. Data Variabel Perencanaan Pajak ..................................................... 69 

Lampiran 4. Data Variabel Penghindaran Pajak ................................................... 72 

Lampiran 5. Data Variabel Good Corporate Governance .................................... 75 

Lampiran 6. Hasil Olah Data ................................................................................ 78 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah komponen utama pertumbuhan nasional dan sumber utama 

pendanaan negara untuk berbagai tujuan, seperti mendanai layanan publik dan 

infrastruktur. Di Indonesia, kontribusi pajak terhadap pendapatan nasional 

mencapai sekitar 70% dari total penerimaan APBN dalam lima tahun terakhir. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2022, pendapatan pajak 

meningkat 34,3% dari tahun sebelumnya, yaitu Rp1.278,6 triliun, menjadi 

Rp1.716,8 triliun pada tahun 2022, atau 115,6% dari target. Penerimaan pajak 

melampaui target APBN sebesar 108,8% pada tahun 2023, meningkat 8,9% 

menjadi Rp1.869,2 triliun (Kementerian Keuangan, 2024).  

Meski penerimaan pajak terus menunjukkan peningkatan, upaya perusahaan 

dalam meminimalkan beban pajak tetap menjadi tantangan tersendiri bagi 

pemerintah. Banyak perusahaan besar yang secara aktif melakukan strategi 

perencanaan pajak untuk mengoptimalkan keuntungan tanpa melanggar ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Perencanaan pajak adalah suatu upaya pengelolaan 

beban pajak secara legal, di mana perusahaan mengatur transaksi sedemikian rupa 

agar memenuhi kewajiban pajak seminimal mungkin (Abdul, 2022). Namun, 

dalam praktiknya, perencanaan pajak ini sering kali memanfaatkan celah hukum 

atau regulasi yang kurang ketat. Di sisi lain, terdapat pula fenomena penghindaran 

pajak (tax avoidance), yang merupakan upaya perusahaan untuk mengurangi 
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kewajiban pajak melalui cara-cara yang meskipun legal, sering kali dinilai tidak 

etis (Manurip & Suwetja, 2022). Misalnya, perusahaan memindahkan pendapatan 

ke negara dengan tarif pajak rendah atau tanpa tarif pajak dengan menggunakan 

strategi transfer pricing. Ini adalah masalah serius karena penghindaran pajak 

dapat merusak reputasi perusahaan di kalangan investor dan masyarakat umum 

(Moeljono, 2020). 

Pengenalan Automatic Exchange of Information (AEoI) adalah salah satu 

cara Pemerintah Indonesia memperkuat kebijakan pengawasannya di samping 

upayanya untuk meningkatkan pendapatan pajak. Direktorat Jenderal Pajak (DJP), 

yang berusaha mengidentifikasi penghindaran pajak internasional, dapat memiliki 

akses langsung ke data keuangan wajib pajak yang tinggal di luar negeri berkat 

AEoI (Yanuar, 2023). Kebijakan ini mendesak perusahaan, terutama sektor-sektor 

dengan potensi pajak tinggi seperti manufaktur dan perbankan, untuk lebih 

transparan dalam melaporkan kewajiban pajak mereka. Perusahaan didorong 

untuk fokus pada tata kelola yang baik dengan pembatasan yang ketat. Reputasi 

dan daya tarik bisnis bagi investor dapat menurun akibat tata kelola yang buruk. 

Menurut penelitian sebelumnya, menerapkan Good Corporate Governance  

(GCG) dapat mengurangi risiko yang terkait dengan penghindaran pajak 

(Widiiswa & Baskoro, 2020). Perusahaan yang memiliki praktik GCG kuat 

umumnya memiliki dewan komisaris yang efektif, komite audit independen, dan 

mekanisme pengawasan internal yang mampu membatasi keputusan manajemen 

berisiko tinggi, termasuk yang berkaitan dengan penghindaran pajak (Murtina et 

al., 2020). 
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Dampak dari metode ini terhadap nilai bisnis tidak konsisten, yang terkait 

dengan praktik perencanaan dan penghindaran pajak. Karena perencanaan pajak 

menawarkan keuntungan pajak yang dapat meningkatkan laba bersih, beberapa 

penelitian mengindikasikan bahwa perencanaan pajak meningkatkan nilai bisnis. 

Sebagai contoh, Pradnyana & Noviari (2017) menemukan korelasi yang baik 

antara nilai perusahaan dan perencanaan pajak. Namun, beberapa penelitian 

mengungkapkan temuan yang kontradiktif, di mana perencanaan pajak dan 

penghindaran pajak dianggap merugikan nilai perusahaan jika dianggap 

bertentangan dengan ekspektasi pemangku kepentingan dan etika. Taktik 

penghindaran pajak yang agresif membuat perusahaan terancam kehilangan 

kepercayaan publik dan investor, yang dapat menurunkan harga saham dan 

reputasi pasar (Apsari & Setiawan, 2018; Noviadewi & Mulyani, 2020). 

Salah satu taktik utama yang digunakan oleh bisnis untuk mengurangi 

kewajiban pajak mereka tanpa melanggar undang-undang perpajakan adalah 

perencanaan pajak. Strategi ini dilakukan dengan menganalisis peraturan 

perpajakan secara mendalam untuk menentukan metode penghematan yang dapat 

diterapkan. Menurut (Devitasari, 2022), perencanaan pajak berfokus pada upaya 

untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan dengan cara yang legal, 

sehingga perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan setelah pajak. Demikian 

juga, (Anisran & Ma’wa, 2023) menjelaskan bahwa melalui perencanaan pajak, 

perusahaan berusaha mengoptimalkan pendapatan bersih dengan mengurangi 

pembayaran pajak, sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 
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Perusahaan yang melakukan perencanaan pajak juga bertujuan untuk 

mengurangi risiko pajak dan memaksimalkan laba setelah pajak, terutama ketika 

otoritas pajak melakukan audit. Teknik perencanaan pajak memungkinkan 

perusahaan untuk mengurangi pendapatan kena pajak, yang pada akhirnya 

menurunkan jumlah pajak yang harus dibayar (Wibisono & Budiarso, 2021). 

Selain itu, teknik perencanaan pajak dapat membantu perusahaan mengelola arus 

kas dengan lebih baik dan menawarkan keuntungan seperti penghematan 

pengeluaran. Tax Retention Rate (TRR), yang merupakan rasio yang diperoleh 

dari membandingkan laba bersih dan laba sebelum pajak, berfungsi sebagai 

pengukur perencanaan pajak dalam penelitian ini. Karena indikator ini 

menunjukkan perbedaan antara laba perusahaan sebelum dan sesudah pajak, maka 

indikator ini digunakan. 

Penghindaran pajak adalah praktik bisnis yang menggunakan celah hukum 

atau kelemahan dalam peraturan pajak untuk meminimalkan jumlah pajak yang 

harus dibayar tanpa melanggar hukum yang berlaku (Anggraeni & Oktaviani, 

2021). Strategi ini memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan laba setelah 

pajak yang lebih tinggi, sekaligus mengurangi beban perpajakan yang dianggap 

sebagai salah satu pengeluaran terbesar dalam operasional perusahaan (Perdana, 

2023). Aktivitas penghindaran pajak sering kali dikaitkan dengan perencanaan 

pajak dan dianggap sebagai bentuk efisiensi pajak, di mana perusahaan menyusun 

transaksi untuk mengoptimalkan keuntungan pajak tanpa melanggar undang-

undang perpajakan (Moeljono, 2020). 
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Secara teoritis, terdapat dua pandangan dalam praktik penghindaran pajak: 

tradisional, yang memandangnya sebagai strategi untuk melindungi kekayaan 

pemilik dengan mengurangi pajak; dan kontemporer, yang menyebutnya sebagai 

"rent extraction" atau bentuk penghindaran pajak untuk kepentingan pribadi 

manajer (Adha, 2022). Dengan mengurangi beban pajak, perusahaan dapat 

mengelola pengeluaran dan meningkatkan keuntungan setelah pajak, namun 

praktik ini juga menimbulkan risiko bagi penerimaan negara apabila perusahaan 

melakukannya secara agresif atau dalam jumlah besar (Perdana, 2023). Effective 

Tax Rate (ETR), yang merupakan rasio biaya pajak terhadap pendapatan sebelum 

pajak, digunakan dalam penelitian ini sebagai indikator penghindaran pajak. 

Metrik ini digunakan karena menunjukkan seberapa baik sebuah bisnis membayar 

pajak; semakin rendah nilai ETR, semakin besar kemungkinan bisnis tersebut 

menghindari kewajibannya.  

Nilai perusahaan adalah metrik penting yang menunjukkan bagaimana pasar 

memandang kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Harga saham, yang 

ditentukan oleh dinamika penawaran dan permintaan pasar modal, biasanya 

digunakan untuk mengukur nilai perusahaan (Wijayanti et al., 2019). Nilai yang 

tinggi menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dan dipandang sebagai 

ukuran kesejahteraan pemilik dan investor, karena kenaikan harga saham dapat 

memberikan keuntungan bagi pemegang saham (Lumoly et al., 2018). Di era 

modern, investor cenderung memilih perusahaan dengan nilai tinggi karena ini 

menandakan kualitas dan stabilitas perusahaan, yang diharapkan dapat 

memberikan imbal hasil di masa depan (Marsalena et al., 2023). Price to Book 
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Value (PBV), sebuah rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai 

buku per lembar saham, digunakan sebagai pengganti nilai perusahaan dalam 

penelitian ini. Karena indikator ini menunjukkan bagaimana pasar menilai ekuitas 

perusahaan dalam kaitannya dengan nilai akuntansinya, indikator ini digunakan. 

Kepercayaan investor yang lebih besar terhadap prospek perusahaan dan nilai 

pasar yang lebih tinggi berkorelasi dengan nilai PBV yang lebih tinggi. 

Industri barang konsumsi primer terkena dampak signifikan dari pandemi 

COVID-19, seperti yang terlihat dari jatuhnya harga saham sejumlah bisnis di 

sub-industri makanan olahan, minuman ringan, produk susu olahan, rokok, 

perawatan tubuh, dan minuman keras. Sebagai contoh, pada saat ini, harga saham 

PT Mayora Indah Tbk dan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk berfluktuasi, 

menunjukkan ketidakstabilan pasar. Selain itu, pergeseran kebiasaan konsumen 

dan ketidakpastian ekonomi juga menimbulkan kesulitan yang sama bagi PT HM 

Sampoerna Tbk dan PT Unilever Indonesia Tbk. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa nilai perusahaan, yang direpresentasikan oleh harga saham, sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global dan strategi manajemen yang diterapkan 

perusahaan (Julasy et al., 2024). Salah satu strategi yang dapat memengaruhi nilai 

perusahaan adalah strategi perpajakan, dimana perencanaan pajak dan 

penghindaran pajak yang efektif dapat meminimalkan beban pajak dan 

meningkatkan laba, yang pada akhirnya tercermin dalam harga saham perusahaan 

(Sari & Irawati, 2021). 

Good Corporate Governance (GCG) dipilih sebagai variabel moderasi 

dalam penelitian ini karena potensinya untuk memoderasi hubungan antara nilai 
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perusahaan dengan pendekatan perpajakan. Konsep GCG diciptakan untuk 

menjamin bahwa bisnis dijalankan secara akuntabel dan transparan (Raharjo, 

2014). Karena perusahaan dengan tata kelola yang baik biasanya memiliki dewan 

komisaris independen dan prosedur pengendalian internal yang ketat, maka 

diantisipasi bahwa implementasi GCG yang efektif akan menghentikan 

perusahaan dari penggunaan taktik perpajakan yang berlebihan atau tidak 

bermoral. Dengan menurunkan asimetri informasi antara pemegang saham dan 

manajemen, hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor dan stabilitas bisnis 

secara keseluruhan (Hutagalung, 2017). Dengan menggunakan GCG sebagai 

variabel moderasi, penelitian ini berusaha mengeksplorasi fungsi GCG dalam 

menjaga keseimbangan antara strategi keuangan dan tugas etika perusahaan, serta 

bagaimana tata kelola yang baik dapat mempengaruhi pengaruh perencanaan dan 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. 

Persentase komisaris independen yang disediakan dalam laporan perusahaan 

digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel GCG. Dewan komisaris 

independen membantu menjaga keseimbangan kepentingan manajemen dan 

pemegang saham. Selain itu, proporsi dewan komisaris independen yang lebih 

tinggi dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan mendorong perusahaan 

untuk lebih transparan dalam strategi keuangan dan perpajakannya (Diantari & 

Ulupui, 2016). Struktur tata kelola ini juga dapat berfungsi sebagai mekanisme 

kontrol untuk memastikan bahwa kebijakan perpajakan yang diterapkan 

perusahaan tetap berada dalam batas yang wajar dan tidak menimbulkan risiko 

jangka panjang bagi keberlanjutan usaha. 
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Data dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur di 

industri barang konsumsi utama yang terdaftar di BEI antara tahun 2019 dan 2023 

digunakan dalam penelitian ini. Perusahaan-perusahaan manufaktur di sektor 

produk konsumen primer dipilih sebagai sampel penelitian berdasarkan 

karakteristik industri ini, yang mencakup permintaan yang relatif stabil namun 

tetap rentan terhadap perubahan peraturan pajak dan ekonomi. Selain itu, sektor 

ini memiliki sejumlah sub-industri yang masing-masing memiliki dinamika 

ekonomi dan peraturan perpajakan yang unik, seperti makanan olahan, minuman 

ringan, produk susu olahan, rokok, produk perawatan tubuh, dan minuman keras. 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai 

hubungan antara strategi pajak, GCG, dan nilai perusahaan di sektor yang penting 

bagi perekonomian Indonesia dengan meneliti bisnis di bidang ini. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya ketidak konsistenan 

penelitian terkait nilai perusahaan. (Julasy et al., 2024) menemukan bahwa 

perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun, 

penelitian (Tambahani et al., 2021) menemukan bahwa perencanaan pajak 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Noviadewi & Mulyani, 2020) dan (Mahaetri & Muliati, 2020) 

yang menemukan bahwa penghindaran pajak berpengaruh negatif terhadap nilai 

perusahaan. Sebaliknya, studi yang dilakukan oleh (Anisran & Ma’wa, 2023) 

menemukan bahwa penghindaran pajak berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Kemudian, menurut penelitian (Permana, 2019), tata kelola 

perusahaan yang baik dapat memoderasi pengaruh perencanaan pajak  terhadap 
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nilai perusahaan secara negatif. Namun menurut penelitian yang diteliti oleh 

(Dewanata & Achmad, 2017) menemukan bahwa corporate governance sebagai 

variabel pemoderasi memperkuat korelasi antara perencanaan pajak dengan nilai 

perusahaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Prameswari & 

Setijaningsih, 2024) menemukan hasil bahwa good corporate governance mampu 

memperkuat atau melemahkan hubungan antara penghindaran pajak terhadap nilai 

perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Mahaetri & Muliati, 2020) 

dan (Sukmandari & Anwar, 2022) mengungkapkan bahwa hubungan antara 

penghindaran pajak dan nilai perusahaan tidak dapat dimoderasi oleh Good 

Corporate Governance. 

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan variasi hasil penelitian 

terkait nilai perusahaan, sehingga menimbulkan inkonsistensi (research gap) di 

antara para peneliti. Penelitian ini akan menguji pengaruh perencanaan pajak dan 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan dengan Good Corporate 

Governance sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan replikasi/ 

pengembangan dari penelitian (Tambahani et al., 2021) . Periode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah selama 5 tahun, dimulai dari tahun 2019 hingga tahun 

2023. Berdasarkan hal tersebut maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Good Corporate Governance Sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumen 

Primer yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2023)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini adalah rumusan masalah untuk penelitian ini berdasarkan 

informasi di atas: 

a. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

b. Apakah penghindaran pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

c. Apakah Good Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan? 

d. Apakah Good Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh 

penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menguji dan mengumpulkan data empiris mengenai dampak 

perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan. 

b. Untuk menguji dan mengumpulkan data empiris mengenai dampak 

pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai perusahaan. 

c. Untuk mengetahui apakah pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai 

perusahaan dapat dimoderasi dengan Good Corporate Governance. 

d. Untuk mengetahui apakah pengaruh penghindaran pajak terhadap nilai 

perusahaan dapat dimoderasi dengan Good Corporate Governance. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori agensi dengan menunjukkan adanya konflik kepentingan 

antara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal), terutama dalam konteks 

pengelolaan beban pajak perusahaan. 

Penelitian ini juga menambah literatur empiris terkait peran Good 

Corporate Governance (GCG) dalam mengelola konflik kepentingan tersebut. 

Sebagai variabel moderasi, GCG diperkirakan mampu mengurangi risiko 

penghindaran pajak yang agresif dan meningkatkan transparansi manajemen 

kepada pemegang saham. Hal ini memberikan data empiris terkait pentingnya 

Good Corporate Governance dalam memperkuat hubungan antara strategi 

perpajakan dan nilai perusahaan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti: menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam 

melakukan penelitian ilmiah pada khususnya tentang pengaruh antara 

perencanaan pajak dan penghindaran pajak dengan nilai perusahaan 

pada seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode 2019-2023. 

b. Bagi Praktisi: Perusahaan dapat memperhatikan kinerja manajemen 

dalam membuat perencanaan pajak yang baik dan tidak melakukan 

penghindaran pajak untuk meningkatkan nilai perusahaan. Investor juga 

dapat mengetahui informasi yang akurat terkait nilai-nilai perusahaan 

yang tidak diketahui.  
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